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Abstrak
Tulisan ini memiki objek material novel modern Mesir yang berjudul al-Yaum al-
Maw’ud karya Najib al-Kailani. Novel ini mengisahkan perjuangan rakyat Mesir di
bawah pimpinan Raja Najmuddin Ayun melawan tantara Salib Perancis yang
dIpimpin oleh Pangeran Louis. Adapun yang menarik dari novel ini adalah adanya
resistensi yang variatif yang dilakukan oleh berbagai kalangan, serta sikap
ambivalensi yang sangat kental dipraketkan oleh tokoh penjajah. Sementara itu,
objek formalnya adalah teori post kolonial dengan memakai metode dekonstruksi.
Teori ini didasarkan pada gugatan Edward Said dalam karyanya “orientalism”
yang memiliki landasan epistiemologis, ontologis, dan aksiologis menyasar pada
kepentingan kolonial. Barat dan Timur yang diposisikan sedemikian rupa, menurut
Said sudah melanggar nilai-nilai kemanusiaan dan harus dikembalikan kepada
tempatnya. Hasil dari penelitian itu menunjukan bahwa oposisi biner Barat dan
Timur yang selalu dikaitkan dengan berperadaban dan terbelakang, positif dan
negatif, putih dan hitam, yang tidak sepenuhnya benar. Hal ini tampak dalam masif
dan variatifnya resistensi yang diberikan oleh masyarakat Mesir dan bangsa Arab.
Selain itu, ketidaktepatan tindakan Barat terhadap Timur juga dicerminkan oleh
ambivalensi yang ditampilkan oleh Marseil sebagai tantara Perancis. Dengan
demikian, berarti kolonialisasi yang dilakukan oleh Barat yang mengatasnamakan
dirinya negara superior kepada Timur yang dianggap inferior telah mekanggar
nilai-nilai kemanusiaan.
Kata Kunci: postkolonial, Najib al-Kailani, resistensi, ambivalensi

Abstract
This paper focuses on the material object of a modern Egyptian novel entitled al-
Yaum al-Maw'ud by Najib al-Kailani. This novel tells the story of the struggle of the
Egyptian people under the leadership of King Najmuddin Ayun against the French
Crusaders led by Prince Louis. What's interesting about this novel is that there are
varied resistances carried out by various groups, as well as the very strong
ambivalence attitude practiced by colonial figures. Meanwhile, the formal object is
postcolonial theory using the deconstruction method. This theory is based on
Edward Said’s claim in his work "orientalism” which has an epistemological,
ontological, and axiological basis targeting colonial interests. According to Said, the
West and East which are opposed in such a way have violated human values and
must be returned to their place. The results of the study show that the binary
opposition of West and East which is always associated with civilized and
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backward, positive and negative, white and black, is not entirely true. This can be

seen in the variety and variety of resistance given by the Egyptians and Arabs. In

addition, the inappropriateness of the West's actions against the East is also

reflected by the ambivalence displayed by Marseil as the French army. Thus, it

means that the colonization carried out by the West in the name of itself as a

superior country to the East which is considered inferior has violated human values.
Kata Kunci: postcolonial, Najib al-Kailani, resistance, ambivalence

PENDAHULUAN

Barat dan Timur adalah dua istilah yang penuh dengan muatan politis dan
ideologis. Kedua istilah tersebut tidak hadir dengan sendirinya, melainkan
dikonstruksi secara terus menerus melalui beragam media. Barat yang “cerdas dan
berperadaban maju” mengatas namakan dirinya sebagai penolong bagi bangsa timur
yang “bodoh, barbar, dan primitif”. Oposisi biner sejenis itulah yang terus dibangun
oleh imperium Eropa selama berabad-abad di bekas negara jajahannya. Teks
dianggap sebagai media yang paling manjur dalam menyisipkan keperkasaan
kolonial. Dalam hal ini, mereka mencoba terus membangun ideologinya lewat karya
sastra.

Sudah banyak definisi sastra diungkapkan oleh para ahli. Suwardi
Endraswara mendefinisikan sastra adalah tanggapan mengenai penindasan dan
penyembuhan. Menurut I Nyoman Yasa, karya sastra memiliki fungsi menyampaikan
ide-ide dan gagasan seorang penulis berupa kritik sosial, politik, budaya, dan
pertahanan keamanan berkaitan dengan permasalahan-permasalah yang berada di
sekitar tempat tinggalnya. Bahkan lebih ekstrim lagi Andries Teeuw mengatakan
sastra adalah jalan kebenaran yang keempat, setelah agama, filsafat, dan ilmu
pengetahuan. Maka dari itu, sastrawan Barat seperti William Shakespeer melakukan
penanaman hegemoni terhadap dunia timur lewat berbagai karya sastra yang
diciptakannya dengan menanamkan berbagai oposisi biner. Representasi yang
muncul tersebut dianggap sebagai kebenaran, sehingga jurang pemisah antara Barat
dan Timur semakin curam.

Mesir adalah salah satu negara bekas jajahan dunia Eropa. Inggris dan
Perancis pernah menanamkan kekuasaan di sana. Tercatat Perancis di bawah
Kendali Napoleon Bonaparte melakukan ekspedisi besar-besaran pada tahun 1798.
Di mesir pulalah banyak karya sastra modern monumental lahir. Banyak dtemukan

sastra dalam bentuk novel yang sangat kental dengan unsur penjajah dan terjajah,
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Mereka berusaha mendekonstruksikan berbagai citra dengan menyelipkan secara
tersirat maupun tersurat representasi serta berbagai resistensi yang bisa diberikan
kepada Barat yang “digdaya”.

Novel dianggap sebagai objek karya sastra terpenting karena beberapa
alasan. la merupakan medium yang cukup luas dan kaya jika dibandingkan dengan
genre sastra lainnya. Di dalamnya juga terkandung isi, pesan, amanat, bahkan
konsep yang beraneka ragam. Dengan demikian, novel dianggap memiliki
kemampuan tertinggi untuk menjelaskan kehidupan manusia, Sehingga sangat
mungkin ditemukan kompleksitas upaya penjajahan yang termaktub di beberapa
novel karya sastrawan Mesir sebagai bekas kolonialisasi.

Najib al-Kailani adalah salah satu novelis besar asal Mesir yang beberapa
novelnya mengangkat kisah pendudukan kolonial di negerinya. Sastrawan dengan
nama lengkap Najib Ibn Ibrahim Ibn Addul Latif al-Kailani ini dilahirkan pada tahun
1931 M, di desa Syarsyabah, Provinsi al-Gharbiyah di Mesir. Ia dibesarkan tatkala
bumi Mesir berada dalam penjajahan Inggris. Bahkan, ia menyaksikan bagaimana
perang dunia II meluluhlantahkan buminya. Namun, negara yang carut marut tidak
membuatnya lelah berkarya. Tidak kurang dari 58 buku sastra yang berhasil
ditulisnya, sehingga tidak heran berbagai penghargaan diberikan kepadanya.
Beberapa karyanya telah diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, seperti bahasa
Rusia, Italia, Turki, serta Inggris. Najib Kailani memiliki perhatian yang besar kepada
situasi negara yang baru merdeka akibat dari kolonialisme Eropa, seperti halnya
dengan negaranya yang menjadi target ekspedisi besar-besaran bagi Perancis.

Al-Yaum Al-Maw’ud adalah salah satu novel karya Najib al-Kailani yang sarat
dengan unsur kolonial. Novel yang diterbitkan pada tahun ini melukiskan gigihnya
perjuangan rakyat Mesir melawan penjajahan Perancis. Sehingga sangat tepat
menjadikan novel ini dikaji dengan menggunakan postkolonial, sebagai salah satu
upaya memulihkan citra Timur. Ada beberapa hal yang membuat novel ini
bertambah menarik untuk dikaji. Pertama, pemilihan novel karya Najib Kailani ini
sangat tepat, karena beliau terlahir dari sebuah negara Afrika bekas jajahan Eropa,
sehingga sastranya memenuhi syarat untuk dikaji dengan postkolonial. Beliau juga
sebagai saksi hidup beberapa serangan Barat dan penanaman kekuasaannya
terhadap bangsa Mesir, dalam hal ini adalah Inggris dan Perancis. Kedua, novel Al-

Yaum Al-Maw’ud merupakan karya realis saksi bisu kolonialime yang terdapat di
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Mesir. Tentu apapun hal yang sifatnya ada penjajahan pasti akan ada anti
penjajahan. Anti penjajahan demikianlah yang diantaranya terindikasi sebagai
wadah inspirasi pemmberontakan serta pembebasan dari kolonialisme.

Penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya mendekonstruksi
pemahaman Kkita tentang oposisi biner penjajah terjajah, Barat dan Timur, beradab
dan terbelakang, dan oposisi biner lainnya yang sengaja dibentuk oleh Barat untuk
mendiskreditkan Timur. Resistensi akan mengungkap berbagai perlawanan radikal
yang dilakukan bangsa pribumi untuk melepaskan diri dari cengkraman Barat. Kaum
sub altern atau the other yang selama ini dianggap tidak dapat berbicara dan dungu
sehingga kolonialisasi Barat yang “berperadaban” dibenarkan menanamkan
kekuasaan di Timur ternyata dapat dipatahkan dengan berbagai perlawanan yang
bisa dilakukan oleh pribumi. Yang paling kompleks dari kolonialisasi adalah masalah

ambivalensi yang bisa dialami oleh penjajah ataupun terjajah,

METODE

Jenis penelitian ini menurut pengukuran dan analisis data adalah termasuk
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan, yaitu mengadakan
penelitian dengan cara mempelajari dan membaca literatur-literatur yang ada
hubungannya dengan permasalah yang menjadi obyek penelitian.

Penelitian ini memiliki fokus meneliti berbagai resistensi yang dilakukan
Mesir selaku “Timur yang Terjajah” terhadap Perancis selaku “Barat yang Menjajah”.
Selain itu, ambivalensi yang dilakukan oleh pihak terjajah maupun terjajah pun
menjadi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dalam teori postkolonial. Sehingga
dalam penelitian ini juga akan disajikan bentuk ambivalensi yang ditampilkan oleh
tokoh dan alasan sikap tersebut muncul.

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Al-Yaum Al-
Maw’ud karya Najib al-Kailani. Sementara sumber sekundernya adalah segala sumber
yang berkaitan dengan Najib al-Kailani, sastra, dan postkolonial.

Adapupun, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dekonstruksi. Dalam dekontruksi relasi unsur-unsur yang ada tidak dipahami dalam
kerangka kesatuan, tetapi dalam kerangka keberagaman dan ketersebaran. Cara

kerjanya terfokus pada oposisi biner yang ada dalam teks, sebagaimana teks itu
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sendiri mendekonstruksi pemahaman yang oposisional dengan menunjukan

kontradiksi antar keduanya sesuai dengan prinsip dekontruksi.

PEMBAHASAN
Barat dan Timur yang mulanya sebagai pelabelan nama berdasarkan wilayah
geografis, kini sudah jauh bergeser. Kedua istilah tersebut justru dipahami secara
oposisional. Barat yang identic dengan pelopor beadaban, cerdas, modern, dan
kehebatan lainnya, berbantik terbalik dengan Timur yang eksotis, dungu, irasional,
terbelkangan, dan kekelaman lainnya. Berbagai dikotemi yang sedemikian dengan
didekonstruksi oleh novel.
1. Resistensi
Dalam novel ini, bertebaran berbagai bukti resistensi masyarakat mesir dan
bangsa Arab dalam membebaskan negara mereka dari kungkungan Perancis.
Perlawanan tersebut dilakukan radikal dengan berbagai pihak ikut di dalamnya.
Bahkan perlawanan tersebut dilakukan dengan cara yang variatif, sehingga membuat
Perancis yang direpresentasikan oleh Pasukan Salabis tidak dapat berkutik. Berikut
ini adalah beberapa representasi yang dilakukan oleh masyarakat terjajah.
a. Resistensi oleh Lembaga Pemerintahan
Perlawanan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap Perancis dalam
novel al Yaum al Mau'ud terepresentasi dalam kegigihan Raja al-Malik Najmudin

Ayub untuk memukul mundur pasukan Perancis.
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Kutipan tersebut menjelaskan tentang keberangkatan Raja Najmudin Ayub
dari Damaskus ke Mesir untuk melakukan berbagai persipan menghalau Perancis.
Kondisi raja pada saat itu sedang sakit parah, bahkan berjalan pun beliau tidak
mampu. Tujuan lain dari keberangkatan beliau adalah untuk memegang komando,
agar rakyat Mesir tidak terpecah belah berebut komando.
5 Ay oo 85 5 il 5 Ol ol F Rl G PB1 U sl G
oyl AV ey 5 ol 5 ade axal 03 08 M) of 31 e e L) Jasl a3

SA. e « VALl J) L 1oy 0 ) -’j-cjl/fj:ﬂ‘ém\ L,\é\
e TN Lse 1y ) 2585l 2 I 3ISIN (g

218



TSAQOFIYA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 3 (2), 2021

adde alb 5 cunsl Gl (B A et 5 ,5n 0l i 5 o5l e S s e
e o B el On ) ke 5 Ll Jd el Jely OF a2
o Jar Ao ,s o8 Kol 3 a3 5 sl sde e el e O o A giall
SN B Opans 5 s Oals a8 Oaedid Olame 5 o 5,85 ade 0y
r.r): Ao p (S
Kutipan di atas menggambarkan resistensi yang dilakukan oleh al-
Malik yang yang tidak mempedulikan rasa sakit yang dideritanya. Beliau duisung
dengan menggunakan tandu terus membakar semangat rakyat. Raga boleh saja
tidak berdaya tapi pikirannya terus bekerja keras menyusun taktik dan strategi
demi meraih kemenangan. Bukankah jika demikian, masyarakat timut juga
memiliki intelektual yang sama dengan Barat yang selalu mengagung-agungkan
kecerdasannya, karena berbangga diri sebagai keturunan Arya?
Raja Najmudin Ayub bukanlah satu-satunya representasi dari
pemerintah yang memberikan perlawanan. Dalam hal ini, tampak juga permaisuri
bernama Syajarataddur yang terus mendampingi sang raja, memberikan solusi

terhadap berbagai tindakan yang harus diambil olehnya.
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Kutipan di atas menjelaskan bagimana Syajarataddur membesarkan hati
raja karena ketidakmampuannya dalam berperang. Beliau mengatakan bahwa
“Kondisi Baginda di atas tandu lebih perkasa daripada Baginda di atas punggung
kuda”. Menghunus pedang, dating ke medan pertempuran bukanlah satu-satunya
bentuk resistensi radikal. Tetapi menyusun strategi, menyulut semangat

nasionalisme, memberikan komando adalah bentuk resistensi radikal lainnya.
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Kutipan di atas menjelaskan kebulatan tekad al-Malik dalam menghadapi
musuh. Bahkan beliau menjanjikan sekeping emas bagi siapa saja yang mampu
menawan musuh.

Resistensi lainnya dilakukan oleh Fakhruddin selaku panglima Perang. Ia
adalah seorang panglima yang handal. Cinta tak terbalasnya terhadap
Syajarataddur, ia leburkan lewat pengabdian. Fakhruddin menjelma sebagai
pnglima perang yang gagah berani dalam memimpin peperangan melawan

pasukan Perancis.
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Kutipan di atas menjelaskan Panglima Fakhruddin yang memberikan

komando untuk melawan Perancis yang dipimpin Dareto.
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Kutipan di atas menjelaskan kekagetan musuh atas reaksi yang dilakukan
oleh Panglima Fakhruddin. Bahkan tanpa sempat menggunakan baju perangnya,
dengan gagah berani naik ke atas kuda dan menghunuskan pedang kepada
musuh. Ia terkepung musuh dan mendapat banyak hujaman pedang. Sang
panglima berusaha untuk bertahan, hingga akhirnya pertahannya runtuh, serta
dirinya terjerembab dari kudanya dengan berlumuran darah hingga ajal
menjemput.
. Resistensi Rakyat Sipil
Selain oleh Lembaga pemerintah, perlawanan juga dilakukan oleh rakyat
sipil tanpa komando. Mereka melakukan itu murni atas panggilan negeri, karena
tidak ingin merasakan penderitaan yang panjang. Salah satu representasi

masyarat sipil itu adalah Adnan bin Mundzir sebagai tokoh utama dalam novel ini.
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Kutipan di atas menjelaskan Adnan yang berhasil menenggelamkan
kegoisannya demi kepentingan Bersama. Adnan enggan mengikuti perintah Al-
Malik karena anaknya yang suka berbuat aniaya. Untuk itu, ia memilih melupakan
dendamnya sementara untuk menghadapi Turan Syah. Dendamnya dan bahaya
putera mahkota menuruitnya tidak seberapa disbanding bahaya yang akan
dirasakan ketika Perancis kembali berhasil menduduki Mesir.
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Kutipan di atas menjelaskan kepergian Andan ke Mansurah dan bergabung
dengan para mujahidin. Kata “mujahidin” menandakan bahwa dia memang
pasukan sipil yang terpanggil untuk memperjuangkan tanah airnya. Seperti
ungkapan Kiai Umar dalam novel Lingkar Tanah Lingkar Air karya Ahmad Tohari
menyebutkan bahwa mujahidin itu berbeda dengan tentara. Jika tertara berada di
bawah komando pemerintah, mereka mendapatkan persenjataan, mendapat
penghargaan, dan juga tanda jasa dari pemerintah. Berbeda dengan mujahidin,
persenjataan seadanya, dan hanya pahala dari Allah lah yang bias diharapkan.
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Kutipan di atas menjelaskan pandangan sang tokoh terhadap penjajah.

Barat, penjajah yang dating dengan jargon memberikan Pendidikan dan

kemakmuran hanya dusta belaka. Faktanya mereka menjadikan tanah jajahannya
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laksan penjaga yang sangat mengerikan bagi putera-putera bangsa. Sehingga

tekad Adnan sudah bulat untuk melupakan sejenak kebenciannya terhadap Turan

Syah yang sudah memenjarakannya selama setahun dan menculik kekasihnya.

Adnan bergegas ke medan perang untuk mengerahkan tenaga dan pikirannya

secara total dalam peperangan.
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Kutipan di atas menjelaskan Adnan yang ingin memilih jalan berperang
sendirian tanpa bergabung dengan para pembesar kerajaan. Baginya sangat
menyakitkan berada di antara mereka yang sudah menjobloskan dirinya ke
penjara dan merenggut kekasihnya. Namun, keputusan yang diambil oleh Adnan
tidak menodais edikitpun rasa nasionalisme dan patriotismenya.
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Kutipan di atas menjelaskan Adnan yang berhasil membawa tawanan
berkat strategi yang dimilikinya. Ia mengintip barang musuh melalui sungai
dengan menutipi kepalanya menggunakan kulit semangka. Tantara tersebut
menghampirinya, karena menganggap itu sebagai buah semangka yang terapung.
Tantara perancil sangat telat untuk menyadari bawah ia masyarakat Mesir yang
mengancam nyawanya. Justru ia sangat ketakutan, karena mengira Adnan sebagai
makhluk halus, Dalam hal ini, pengatang ingin menyampaikan bahwa yang sangat
tidak tepat ketika predikat irasional hanya dilabelkan kepada Timur. Begitu juga
dengan kecerdasan dan ketelitian yang hanya dilabelkan kepada Barat. Hal ini

direpresentasikan dengan Adnan representasi Timur yang cerdas dalam
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mengatur setrategi dan pantang menyerah, serta prajurit sebagai representasi
Perancis yang kurang teliti dalam berbuat.
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Kutipan di atas menjelaskan tentang perlawanan Adnan di medan
pertempuran dan kelihaiannya dalam memainkan pedang, walaupun dengan satu
tangan. Rasa sakit yang dideritanya akibat hunusan pedang Perancis terkalahkan
dengan rasa cintanya kepada tanah air. Bahkan ia berhasil membunuh Pangeran
Dareto yang merupakan adik dari Raja Louis IX.

Selain Adnan bin Munzhir, ada tokoh utama lain yang resistennya
bertebaran dalam novel ini. Ia adalah Zumrudah seorang perempuan gipsy yang
diculik oleh Turan Syah, Zumrudah harus menelan kesedihan selama bertahun-
tahun karena dipisahkan dengan kekasihnya, Andan bin Mundzir. Zumrudah
seorang perempuan lihai dan cantik yang menggunakan kepandaiannya dalam
menari untuk mencuri berbagai strateri perang di barak militer Perancis.
Zumrudah dengan nama samaran sebagai Yaqutah berhasil membuat hati tentara
Perancil bernama Marseil tertambat.Zumrudah, seorang perempuan yang

perjuangannya tidak bias dipandang sebelah mata.

AFE o (VLD Kge 1 ) ijjl/fj:l/cem\ "
AVASIWY. o (V288 0L ) Kyn 109 ) ;jcjl/ff//@m\ et

223



TSAQOFIYA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 3 (2), 2021

s ot el o331 e LA e e 095 Al o Ll b

\i” \

Kutipan di atas menjelaskan tentang Zumrudah yang berhasil melrikan diri
dari cengkraman Marseil setelah sebelumnya terjebak di barak Perancis.
Zumrudah yang datang dengan dalih kelaparan dan ia bersedia membayar dengan
tariannya yang indah. Zumrudah adalah representasi dari perempuan Tangguh
selama ini selalu dianggap feminim, lemah, dan mudah diperdaya. Tetapi sosok
Zumrudah justru sebaliknya, ia tegar, cerdas, lihai, dan berani menghadapi
bahaya. [a curahkan segenap kemampuannya untuk membantu tantara Mesir

menghadapi Perancis.
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Kutipan di atas menjelaskan kehadiran Zumrudah yang kedua kalinya ke

barak militer Perancis dengan dalih yang sama, yaitu meminta makan dan setelah
ia kenyang akan menyuguhkan tarian untuk tantara Perancis. Zumrudah
melakukan itu, tanpa sedikit pun membuat harga dirinya ternodai. Dengan sangat
keras ia menolak Marseil yang mengjaknya tidur malam itu. Bahkan ia
mengeluarkan pisau untuk membunuh siapapun yang berani menyentuhnya. Ia

pun melemparkan ancaman akan membunuh dirinya sendiri jika mereka berani
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berbuat macam-macam. Zumrudah sebagai representasi Timur kembali

menunjukan kecerdasannya.
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Kutipan di atas menjelaskan keberhasilan Zumrudah dalam mencuri
informasi dari Marseil terkait penyerangan yang akan dilakukan oleh pasukan

Perancis ke Mansurabh.
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Kutipan di ats menjelaskan perjuangan lainnya yang dilakukan oleh
Zumrudah. Selain mencuri strategi perang lewat menari. Ia juga memimpin
perempuan gipsy melempari pasukan Perancis dengan peluru dari atas rumah

saat pertempuran di Mansurah.
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Kutipan di atas menjelaskan Zumrudah yang berusah mengelak atas
tuduhan mata-mata yang dilemparkan kepadanya. ia memperlihatkan tato salib
berwarna hijau yang tertera di lengannya. la juga meminta dihadapkan dengan
seseorang yang melihatnya di peperangan tanpa terlihat gentar sedikitpun.

Namun demikian, ia tetap dijebloskan ke dalam penjara.
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Kutipan di atas menjelaskan keberanian Zumrudah dalam menghardik
tantara Perancis yang sedang menyiksa tawanan dengan tanpa ampun. Ia juga
sangat marah ketika kata “cantik” diucapkan oleh tantara tersebut untuk dirinya.
Baginya kata itu adalah sebuah penghinaan yang besar.

Selain menggambarkan perjuangan sejumlah individu, dalam novel

tersebut juga sangat jelas direpresentasikan perjuangan masyarakat sipil mesir

dan bangsa Arab. Mereka datang ke Mesir karena merasa memiliki kesamaan

nasib sebagai negara Timur dan satu pemeluk agama Islam.
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Kutipan di atas menjelaskan semangat masyarakat sipil mesir dan bangsa

Arab lainnya yang datang dari berbagai penjuru unruk menghadapi pasukan
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Perancis. Mereka pantang menyerah, walaupun sudah mengetahui kekuatan

Perancis yang terus diperkuat setelah berhasil menguasai Dimyat.
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Kutipan di atas menjelaskan banyaknya masyarakat Arab yang turun di
medan pertempuran, seperti Arab Saudi, Mesir, Maroko, dan Syiria. Mereka
datang tanpa ada sesosok raja yang memimpinnya ataupun panglima yang
berbekal tongkat. Dalam hal ini, berarti mereka murni datang atas panggilan jiwa
karena memiliki kesamaan nasib sebagai bangsa Timur, bangsa Arab, dan bangsa
[slam. Lebih dari itu, misi kemanusiaan adalah hal yang tidak bias dilupakan
begitu saja, Perancis datang menginjak-injak nilai kemanusiaan, dan manusia yang

lain merasa berkewajiban untuk menyelamatkan nilai-nilai kemanusiaan.
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Kutipan di atas menjelaskan kemunduran Perancis yang disebabkan oleh
masyarakat Mesir yang mendatangkan serangan terus menerus bagaikan
gelombang.

Itulah berbagai resistensi yang dilakukan oleh Mesir yang tergambar
dalam novel al- Yaum al Maw’ud. Resistensi radikal mendominasi dalam novel ini.
Hanya saja resistensinya dilakukan dengan variatif dan oleh berbagai lapisan. Raja
yang sakit yang memilih pergi ke medan pertempuran dengan menaiki tandu,
permaisuri yang terus menyumbangkan ide perjuangan, panglima yang gufgir di
medan perang, Zumrudah yang menggadaikan tariannya di barak militer perancis

demi mengetahui berbagai rencan mereka, Adnan yang melupakan dendam
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pribadinya dan memlih ke medan perang, rakyat mesir yang datang tanpa
komando, adalah wujud dari sikap nasionalisme.

2. Ambivalensi
Ambivalensi adalah identitas ganda yang disangdang oleh tokoh dalam karya
sastra. Sikap ini bias dimiliki oleh penjajah maupun terjajah. Dengan demikian,
berarti kolonialisme memberikan efek kepada kedua kubu, sehingga dapat membuat
seseorang melakukan identitas ganda. identitas ganda dalam novel ini sangat jelas
tergambar dalam diri Marseil sebagai tokoh tantara yang merepresentasikan

penjajah.
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Kutipan di atas menjelaskan penyesalan mengikuti peperangan yang
menyeruak dalam diri Marseil. Ila merasa menyesal sudah meninggalkan negara dan
kehidupannya yang indah. Ia tidak bisa mengkhianati dirinya, terlalu munafik jika ia
datang ke Mesir untuk meninggikan agamanya. la mengakui ia bukan seorang
agamawan yang sejati. Ia pun tidak melihat dalam peperangan ini untuk meninggikan
agama Nasrani. la tidak mendapatkan sama sekali keindahan dunia Timur. Ia tetaplah

sebagai prajurit tak dikenal yang ikut dalam peperangan itu. Ini adalah kutipannya
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Kutipan di atas semakin memperkuat bagaimana penyesalan tantara Perancis
bernama Marseil atas keikutsertaanya ke Mesir. la terus bermonolog
mempertanyakan tujuan kedatangannya, karena tidak ada satupun hasil perang yang
diinginkan. ia menganggap hanya mendapatkan derita, karena perlawanan keras

yang dilakukan oleh masyarakat, dalam kutipan ini tampak sekali dekonstruksi yang

VoV o d VAL N g 100y 0 ) 2525l 2 SIS (o2
Yo. o c( \ﬁ‘\iﬂ\u)\ dzn 19 ) ._)}cjl//a}:.//ch\ %w

228



TSAQOFIYA: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, 3 (2), 2021

dilakukan oleh pengarang. Kolonialisasi yang dilakukan oleh Barat sangat berlawanan

dengan nilai kemanusiaan, tetapi mengikuti syahwat kekuasaan,
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Kutipan di atas menjelaskan Marseil tidak sama sekali mencabut keragu-
raguannya walaupun salah satu Prajurit membentaknya. Baginya perang ini penuh
dengan keraguan. la bercermin pada peperangan sebelunya yang mengatasnamakan
agama suci pula, namun akhirnya tetap berakhir dengan perebutan kekuasaan antar
pembesar Kristen. Ia berkesimpulan perang suci atas nama agama hanyalah dijadikan
sebagai kedok okeh sebuah oknum untuk memperluas kekuasannya. Sementara
Marseil tetaplah sebagai prajurit bawahan yang digunakan sebagai alat perebutan

kekuasaan.
dio 355 K sl 3 Al 2 Aln elld o aisl sl ol i Sl lejuz oS
<‘on . . . . o . .o e

Kutipan di atas menjelaskan penyesalan Marseil yang semakin mendalam. ia

merasa tertipu dengan atas nama memperjuangkan kebenaran yang dipromosikan

oleh orang yang berkepentingan.
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Kutipan di ats menjelaskan Marseil yang dengat cepat mencegah prajurit lain
membunuh seorang wanita yang mencuri makanan di Gudang. Bahkan yang menarik
ada pengakuan dari Marseil jika sudah cukup mereka membunuh manusia di masa
lampau.
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la terus meragukan perang suci yang diikutinya. Dengan tindakan Louis yang
tidak profesional ia semakin meyakini bahwa ia benar-benar telah salah mengikuti

peperangan ini.
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Marseil amat tidak suka atas kemunafikan yang dilakukan oleh pendeta.
Menurutnya mereka hanyalah orang yang seolah-olah suci dan selalu menyampaikan

wejangan atas nama agama dan Tuhan.
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Marseil benar-benar tidak ingin mengikuti peperangan yang hanya
mendatangkan derita itu. Perang suci hanyalah sebagai kedok untuk menutupi
ketamakan pembesar gereja. Andai saja ia tidak ikut pun, pasukan salabis tidak akan

rugi hanya dengan kehilangan seorang prajurit sepertinya mengingat jumlah pasukan
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salabis yang begitu banyak. Keraguan yang berubah menjadi penyesalan itu terus
menyelinap dalam dirinya. Bahkan ketika panglima memerintah pun ia
mengacuhkannya. Marseil cukup menderita dengan penyesalan-penyesalannya.
Bahkan jika pun pasukan saat ini menyerangnya, ia dengan suka rela siap
menyerahkan diri untuk mengakhiri penderitaan akibat penyesalannya. Ia
menganggap penangkapan dirinya oleh pasukan muslimin sepertinya akan lebih baik

dibanding tetap berada di barak dalam penyesalannya.
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Marseil tercengang melihat pasukan Perancis yang kocar-kacir, sementara
rakyat terus bergerak mendesak Perancis keluar dari Mansurah. Ia cepat menyadari
bahwa Perancis benar-benar di ambang kekalahan, sementara Dareto masih
bermimpi untuk kemenangannya. Hal itu membuat Marseil meledak, sehingga kepada

adik pemimpin agresinya pun ia tidak segan melemparkan kata kotor.
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Kutipan di atas menjelaskan Marseil yang terus memaki Louis karena dirinya
yang memimpin pasukan atas nama perang suci berakhir dengan jumlah korban yang

mengenaskan.
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Marseil representasi barat yang mempunyai identitas ganda. la tidak
menyukai kekerasan. Sudah sangat jelas ia pun tidak menyukai pembunuhan yang
dilakukan oleh prajurit itu. Baginya itu amatlah keji. Maka dari itu, Marseil pun
mengacungkan pedangnya dan siap menebas balik kepala prajurit itu. Baginya
tindakan amat bodoh yang dilakukan oleh prajurit kepada sesame prajurit yang
terluka. la selalu menyadari berbagai kesalahan dan kekurangan yang dimiliki oleh
dirinya dan pasukannya dengan tanpa berpikir bahwa ia adalah Barat yang superior
yang tidak mungkim terkalahkan oleh Timur yang inferior. Baginya kenyataan saat ini
sudah cukup berbicara. Kali ini Perancis sedang terdesak, dan ia pun tidak
mengecilkan kekuatan Mesir. la pun tidak segan-segan menyebut Perancis bodoh. Ia
menerjang wacana yang mengatakan bahwa selama ini Barat identik dengan
kecerdasan dan Timur kebodohan. Namun, baginya tak sungkan mengakui kadang
ada beberapa hal tindakan Perancis yang bersifat bodoh. Mungkin baginya pergi ke
peperangan ini hal yang bodoh. Meninggalkan Perancis yang indah dan gemerlap
demi kepentingan kekuasaan pembesar gereja.

Pasca kemenangan Mansurah diraih oleh kaum Muslimin, mereka tidak
mengendorkan penyerangan sama sekali. Serangan baru akan berhenti setelah
Perancis benar-benar pergi dari Dimyat. Pasukan Perancis terus terdesak. Sementara
Louis belum memberikan perintah untuk mundur. Hal ini membuat Marseil geram.
Korban sudah terlalu banyak. Maka dari itu ia menginstruksikan untuk meletakan
senjata dan mundur dari medan pertempuran. Namun, ia yang jabatannya hanya
seorang prajurit, tak semua orang mendengarkannya. lapun menyadarkan mereka
bahwa saat itu tak penting prajurit atau panglima. Keadaan semakin terdesak. Jika

terus mengangkat senjata baginya hanya ada jurang kehinaan. Dan ia tidak ingin
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terperosok ke dalam lubang itu. Inilah ambivalensi yang ditunjukan oleh Marseil. la
berani meneriakan suatu keputusan yang seharusnya hanya boleh diteriakkan oleh
seorang panglima. [a mencoba untuk berpikir rasional saja. Menurutnya Perancis
sudah benar-benar terdesak, kekuatan semakin minim, sedangkan Mesir dengan
tentara dan rakyat yang membelanya masih segar bugar dan siap menyikat Perancis

bila mereka tidak melepaskan Dimyat.

SIMPULAN

Najib Kailani telah memberikan kontribusi yang nyata dalam mendekonstruksi
pelabelan Barat dan Timur yang sudah mapan. Sebagai seorang warga negara yang
pernah mengalami pahitnya dikolonialisasi, Najib Kailani menyampaikan beberapa
resistensi penting yang mampu dilakukan oleh negara Timur yang memiliki
representasi “eksotis dan barbar”. Beberapa hal yang mencoba disampaikan oleh
pengarang antara lain.

Pertama, kecemerlangan dan keterbelakangan bukan menjadi harga mati
milik Barat dan Timur, tetapi kedua label tersebut bisa dimiliki oleh keduanya. Hal ini
direpresentasikan oleh adanya resistensi yang beragam yang dilakukan oleh berbagai
lapisan masyarakat Mesir hingga masyarakat Arab.

Kedua munculnya ambivalensi yang sangat jelas yang terepresentasi lewat
tokoh Marseil sebagai pihak dari penjajah, pengarang ingin menyampaikan
banyaknya nilai kemanusiaan yang dilanggar oleh pihak penjajah. Identitas gandanya
terepsentasi dalam monolognya yang selalu dipenuhi dengan penyesalan akan keikut
sertaannya sebagai tantara ke Mesir, menghujat Louis dan juga tantara Perancis, serta
beberapa kali memberikan pembelaan kepada Zumrudah sebagai representasi
terjajah. Namun, ia juga selalu tampil dalam peperangan menghadapi Mesir. Ini
menjadi indikasi bahwa apa yang dilakukan oleh Perancis terhadap Mesir telah

melanggar nilai-nilai kemanusiaan.
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